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Tanaman putri malu (Mimosa pudica L.) merupakan salah satu tanaman 
yang dapat digunakan sebagai obat sedasi, dikarenakan memiliki kandungan 
flavonoid. Selain flavonoid, terdapat juga alkaloid, tannin dan glikosida. 
Penggunaan tanaman ini secara terus menerus dapat mengakibatkan 
kerusakan pada tubulus seminiferus dikarenakan tanaman ini memiliki 
senyawa mimosin yang bersifat toksik pada alkaloidnya. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui kerusakan tubulus seminiferus dan pembesaran diameter 
tubulus seminiferus organ testis.  Metode yang digunakan  mengacu  pada 
OECD 407. Hewan coba  dibagi dalam 3 kelompok  yaitu  kelompok 
kontrol (aquades), kelompok perlakuan dan satelit(ekstrak air Mimosa 
pudica L. Dosis 400mg/kgBB,600mg/kgBB, dan 900mg/kgBB). 
Berdasarkan hasil perhitungan rerata, jumlah kerusakan tubulus seminiferus 
tertinggi terjadi pada kelompok uji dosis 900mg/KgBB dan  jumlah 
pembesaran diameter tertinggi terjadi pada kelompok dosis 900mg/KgBB. 
Hasil analisis statistik penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh 
bermakna dari pemberian ekstrak terhadap kerusakan tubulus seminiferus 
maupun pembesaran diameter tubulus seminiferus. Kesimpulan bahwa 
pemberian ekstrak air herba putri malu tidak menimbulkan kerusakan testis 
tikus wistar jantan. 
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EFFECT OF THE ADMINISTRATION WATER EXTRACT OF 
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Putri malu (Mimosa pudica L.) is one of the plants that can be used as a 
sedative due to its flavonoid constituents. Besides flavonoid it also 
contained of alkaloid, tannin, and glycoside. Continuous use of putri malu 
may result in damage to the seminiferous tubules because this plant contain 
mimosin compound that is toxic towards the alkaloid. The objective of the 
study was to determine the damage of seminiferous tubules and the 
enlargement of tubular diameters of seminiferous organ testis. The method 
used refers to the OECD 407 method. The experimental animals were 
divided into 3 groups: the control group (aquades), the treatment group and 
the satellite group (water extract of Mimosa pudica L. dosages of 400mg / 
kgBB, 600mg / kgBW, and 900mg / kgBW). Based on the average 
calculation, the highest damage of seminoferous tubules occurred in the 
900mg / KgBW dose test group of 7,73 ± 0,94 and the highest number of 
diameter enlargement occurred in the 900mg / KgBBdose group of 26,88 ± 
1,31. The results showed no significant effect of the extract towards 
seminiferous tubular damage or seminiferous tubule diameter enlargement. 
This study did that administration mimosa herbs extract did not cause 
damage to the testis of male wistar rat. 
Keywords: Mimosa pudica L., subchronic toxicity, destruction of       
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